INTISARI

Perkembangan teknologi sepatu rajut pada akhir ini telah berkembang, dimana
sifat mutu kain tersebut seperti ketahanan terhadap air, kekuatan jebol kain,
fleksibilitas dan daya tembus udara yang dimiliki sama dengan produk sepatu kain
canvas, kulit, karet, dll. Selain itu keunggulan sepatu rajut tersebut yaitu
pembuatan bagian atas sepatu yang terbuat dari satu potong kain menghilangkan
kebutuhan untuk proses produksi potong dan jahit tradisional. Maksud dari
penelitian ini yaitu untuk mengetahui variasi struktur rajutan terhadap mutu kain
rajut bahan sepatu dengan tujuan untuk membuat produk yang minimal memiliki
mutu yang sama dengan pebanding produk yang existing yaitu Diadora 91115 NV
Alonzo seperti kualitas mutu, kenyamanan seperti daya tembus udara, gramasi,
ketebalan dan daya tahan alas kaki seperti tahan jebol, ketahanan terhadap air
dari kain hasil produksi mesin Stoll CMS 530 HP

Dalam karya tulis ini dilakukan proses dekomposisi kain diadora 91115 NV Alonzo
kemudian dilakukan pembuatan produk dengan menggunakan 3 struktur jeratan
yaitu 1 jenis struktur jeratan sepatu Diadora 91115 NV Alonzo yaitu struktur jeratan
plain dan adanya jeratan purl, 1 Jenis Struktur jeratan RIB 1x1 dan 2 Jenis Struktur
jeratan RIB 1x1 dengan menggunakan teknik plating di mesin Stoll CMS 530 HP.
dengan benang yang sama kemudian dilakukan proses pengujian kualitas mutu
kain tersebut seperti CPIl, WPI, Gramasi, Ketebalan, Kekuatan Jebol Kain, Daya
Tembus Udara dan Tahan air cara Bundessman. Prosedur pengujian yang
dilakukan sesuai dengan SNI kemudian dilakukan pengujian uji one way Anova
untuk membuktikan dari setiap struktur tersebut memiliki pengaruh terhadap
kualitas mutunya.

Struktur 1 memiliki CPI 36, WPI 18, gramasi 620 g/m?, ketebalan 1,77 mm, daya
tembus udara 69.5 cm®/cm?/s, kekuatan jebol 1130 KPa, jumlah air rembes 12 ml
dan % penyerapan 44,79 % kemudian struktur 2 memiliki CP1 38, WPI 18, gramasi
676 g/m?, ketebalan 2,21 mm, daya tembus udara 69.7 cm?®cm?/s, kekuatan jebol
1150 KPa, jumlah air rembes 14 ml dan % penyerapan 43,2% dan struktur 3
memiliki CPI 24, WPI 18, gramasi 671 g/m?, ketebalan 2,49 mm, daya tembus
udara 41.7 cm®/cm?/s, kekuatan jebol 980 KPa, jumlah air rembes 10 ml dan %
penyerapan 46,64 %.Dari masing masing nilai pengujian tersebut dibandingkan
dengan kualitas mutu produk acuan memiliki CPI 25, WPI 16, gramasi 755 g/m?,
ketebalan 2,18 mm, daya tembus udara 40.1 cm®/cm?/s, kekuatan jebol 950 KPa,
jumlah air rembes 11 ml dan % penyerapan 23,61 %. Dari hasil data kualitas mutu
acuan dengan produk sampel didapatkan bahwa struktur 1 tidak dapat memenuhi
kriteria sampel dan struktur 3 memenuhi kriteria sampel dan struktur 2 memilki nilai
mutu yang lebih baik dari struktur 3 akan tetapi dalam hal perembesan kain struktur
2 tidak memenuhi stadar dan dapat dijelaskan berdasarkan pengujian one way
Anova bahwa variasi dari struktur rajutan tersebut berpengaruh terhadap kualitas
mutu kain dan struktur 3 memenuhi kriteria sampel produk diadora 91115 NV
Alonzo



